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Hasil Pengujian Kuesioner:
Valid dan Reliabel
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Skala Pengukuran

Skala Likert

Sangat 
Tidak Setuju

Tidak Setuju Setuju
Sangat 
Setuju
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JUMLAH RESPONDEN: 771 

GENDER

42%
58% PRIA

WANITA
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JUMLAH RESPONDEN: 771 

17 Tahun
15.1%

16 Tahun
13%

15 Tahun
11.7%

18 Tahun
11%

23 Tahun
7.9%

20 Tahun
7.8%

19 Tahun
7.3%

21 Tahun
7.1%

22 Tahun
7.1%

25 Tahun
6.2%

24 Tahun
5.7%

USIA

15 Tahun (90)  

16 Tahun (100)  

17 Tahun (116)  

18 Tahun (85)  

19 Tahun (56)  

20 Tahun (60)  

21 Tahun (55)  

22 Tahun (55)  

23 Tahun (61)  

24 Tahun (44)  

25 Tahun (48)
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ASAL PROVINSI

25 PROVINSI
BALI, BANTEN, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA, DKI JAKARTA,

GORONTALO, JAMBI, JAWA BARAT, JAWA TENGAH, JAWA
TIMUR, KALIMANTAN BARAT, KALIMANTAN TENGAH,

KALIMANTAN TIMUR, KEPULAUAN BANGKA BELITUNG,
KEPULAUAN RIAU, LAMPUNG, NUSA TENGGARA TIMUR, PAPUA

TENGAH, RIAU, SULAWESI BARAT, SULAWESI SELATAN,
SULAWESI TENGAH, SULAWESI UTARA, SUMATERA BARAT,

SUMATERA SELATAN, SUMATERA UTARA
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25 SINODE
BNKP (BANUA NIHA KERISO PROTESTAN)
GBI (GEREJA BETHEL INDONESIA)
GKY (GEREJA KRISTUS YESUS)
GKJ (GEREJA KRISTEN JAKARTA)
GKKB (GEREJA KRISTEN KALIMANTAN BARAT)
GMIM (GEREJA MASEHI INJILI DI MINAHASA)
CLCC (CITY LIGHT COMMUNITY CHURCH)
HKBP (HURIA KRISTEN BATAK PROTESTAN)
GEREJA KATOLIK
GKPI (GEREJA KRISTEN PENGINJIL INDONESIA)
GEREJA KRISTEN TRITUNGGAL
GEREJA ISA ALMASIH
GEREJA KRISTEN OIKUMENE

GPDI (GEREJA PANTEKOSTA DI INDONESIA)
GKPJ (GEREJA KRISTEN PROTESTAN JAMBI)
GKI (GEREJA KRISTEN INDONESIA)
GKII (GEREJA KEMAH INJIL INDONESIA)
GKBJ (GEREJA KRISTEN BAPTIS JAKARTA)
GMS (GEREJA MAWAR SHARON)
GEREJA PENTAKOSTA PUSAT SURABAYA
GPIG (GEREJA PROTESTAN INDONESIA DI
GORONTALO)
GKKK (GEREJA KRISTEN KALAM KUDUS)
GSJA (GEREJA SIDANG JEMAAT ALLAH)
GUP (GEREJA UTUSAN PANTEKOSTA)
GKPS (GEREJA KRISTEN PROTESTAN SIMALUNGUN)

ASAL GEREJA
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APAKAH KAMU TERLIBAT DALAM
PELAYANAN DI GEREJA?

22%
78% TIDAK

YA
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Seperti apakah kualitas
pertemanan kaum muda di gereja?

Pertanyaan Penelitian
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Pertemanan yang berkualitas adalah sebuah relasi mutual di
antara kaum muda yang di dalamnya kaum muda merasakan
keamanan, kedekatan, penerimaan, dan pertolongan.
Pertemanan ini menolong kaum muda untuk dapat mengalami
pertumbuhan kehidupannya secara rohani. 

Variabel:
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 Tingkat kepercayaan atau keyakinan kaum
muda dalam mengandalkan teman di gereja
untuk berbagi perasaan, pengalaman hidup,

dan tantangan dalam kehidupan rohani
tanpa rasa takut dihakimi atau ditinggalkan. 

Dimensi Rasa Aman1
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Saya merasa nyaman saat
bersama teman di gereja

86%

Saya dengan leluasa memberikan masukan
kepada teman di gereja untuk kebaikannya. 

78%

Saya yakin teman di gereja dapat
menjaga rahasia pribadi saya.

73%

Saya dan teman di gereja saling terbuka
menceritakan pergumulan dosa pribadi.

65%

Dimensi Rasa Aman



9TH

“Dimana Ide dan Harapan Bertemu
 untuk Membangun Kemungkinan”

Saya merasa nyaman saat
bersama teman di gereja

86%

Saya dengan leluasa memberikan masukan
kepada teman di gereja untuk kebaikannya. 

78%

Saya yakin teman di gereja dapat
menjaga rahasia pribadi saya.

73%

Saya dan teman di gereja saling terbuka
menceritakan pergumulan dosa pribadi.

65%

Dimensi Rasa Aman

Rasa nyaman dalam relasi
pertemanan memiliki tingkat

ketersetujuan yang paling
tinggi tetapi tingkat

ketersetujuan lebih rendah
ketika berkaitan dengan

keterbukaan tentang
pergumulan dosa pribadi.
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Saya merasa nyaman saat
bersama teman di gereja

86%

Saya dengan leluasa memberikan masukan
kepada teman di gereja untuk kebaikannya. 

78%

Saya yakin teman di gereja dapat
menjaga rahasia pribadi saya.

73%

Saya dan teman di gereja saling terbuka
menceritakan pergumulan dosa pribadi.

65%

Dimensi Rasa Aman
Presentase keseluruhan dimensi

ini menunjukkan bahwa rasa
aman dalam pertemanan kaum

muda gereja merupakan hal yang
potensial. 

Namun, rasa nyaman yang
dirasakan tidak sekuat

keterbukaan mereka untuk
menceritakan pergumulan dosa

pribadi.      
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Saya merasa nyaman saat
bersama teman di gereja

86%

Saya dengan leluasa memberikan masukan
kepada teman di gereja untuk kebaikannya. 

78%

Saya yakin teman di gereja dapat
menjaga rahasia pribadi saya.

73%

Saya dan teman di gereja saling terbuka
menceritakan pergumulan dosa pribadi.

65%

Dimensi Rasa Aman
Padahal, keterbukaan terkait dosa

pribadi adalah hal yang penting
dalam pertumbuhan kerohanian

kaum muda di tengah komunitas
yang memulihkan. 
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Saya merasa nyaman saat
bersama teman di gereja

86%

Saya dengan leluasa memberikan masukan
kepada teman di gereja untuk kebaikannya. 

78%

Saya yakin teman di gereja dapat
menjaga rahasia pribadi saya.

73%

Saya dan teman di gereja saling terbuka
menceritakan pergumulan dosa pribadi.

65%

Dimensi Rasa Aman

Jika demikian, di mana letak
pengakuan dosa dalam

pertemanan kaum muda kalau
ternyata unsur ini tidak sekuat

rasa nyaman di antara kaum
muda itu sendiri? 
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Saya merasa nyaman saat
bersama teman di gereja

86%

Saya dengan leluasa memberikan masukan
kepada teman di gereja untuk kebaikannya. 

78%

Saya yakin teman di gereja dapat
menjaga rahasia pribadi saya.

73%

Saya dan teman di gereja saling terbuka
menceritakan pergumulan dosa pribadi.

65%

Dimensi Rasa Aman

Mungkinkah ini tantangan bagi
pelayan kaum muda untuk

menjalin persahabatan yang kuat
dengan kaum muda itu sendiri

sehingga membantu kaum muda
untuk saling terbuka dan siap

mengalami pertumbuhan 
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Tingkat kelekatan dengan teman di gereja
yang ditunjukkan melalui frekuensi interaksi,
kedalaman komunikasi, serta keterlibatan
dalam kehidupan satu sama lain, baik di

dalam maupun di luar gereja. 

Dimensi Kedekatan2
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Saya memiliki teman di gereja yang saya
kenal dengan baik.

84%

Saya dan teman di gereja sering mendoakan satu
sama lain saat mengalami pergumulan.

78%

Saya dan teman di gereja sering berbagi
pengalaman rohani dengan Tuhan.

75%

Saya pasti meminta pendapat dari teman di gereja
saat hendak mengambil keputusan penting.

69%

Dimensi Kedekatan



9TH

“Dimana Ide dan Harapan Bertemu
 untuk Membangun Kemungkinan”
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pengalaman rohani dengan Tuhan.

75%

Saya pasti meminta pendapat dari teman di gereja
saat hendak mengambil keputusan penting.

69%

Dimensi Kedekatan
Ketersetujuan kaum muda

terkait pengenalan yang baik
kepada teman di gereja

mendapatkan tingkat
tertinggi, tetapi

ketersetujuannya merendah
terkait dengan meminta

pendapat saat hendak
mengambil keputusan penting 
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Saya memiliki teman di gereja yang saya
kenal dengan baik.

84%

Saya dan teman di gereja sering mendoakan satu
sama lain saat mengalami pergumulan.

78%

Saya dan teman di gereja sering berbagi
pengalaman rohani dengan Tuhan.

75%

Saya pasti meminta pendapat dari teman di gereja
saat hendak mengambil keputusan penting.

69%

Dimensi Kedekatan
Presentase keseluruhannya

potensial. Artinya, pertemanan
kaum muda di gereja memiliki

dimensi kedekatan yang tinggi. 
Namun, kedekatan melalui

pengenalan yang baik belum
sekuat pengenalan yang saling

meminta pendapat untuk
dijadikan pertimbangan dalam
keputusan yang harus diambil 
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Saya memiliki teman di gereja yang saya
kenal dengan baik.

84%

Saya dan teman di gereja sering mendoakan satu
sama lain saat mengalami pergumulan.

78%

Saya dan teman di gereja sering berbagi
pengalaman rohani dengan Tuhan.

75%

Saya pasti meminta pendapat dari teman di gereja
saat hendak mengambil keputusan penting.

69%

Dimensi Kedekatan
Jika saling mempercayai

pendapat adalah salah satu unsur
penting dalam kedekatan, yang

berarti adanya keterbukaan untuk
menceritakan kondisi yang

sedang dialami dan adanya rasa
percaya untuk saling memberikan

dan mempertimbangkan
pendapat, 

maka bagaimana ini diperkuat
sehingga memperdalam kualitas
kedekatan di antara kaum muda

gereja.  
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Tingkat penerimaan seseorang oleh teman-
temannya, baik secara sosial, emosional,

maupun spiritual. 

Dimensi Penerimaan3
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Saya dan teman di gereja saling memaafkan
dengan tulus saat kami melakukan kesalahan.

85%

Saya merasa diterima apa adanya
oleh teman di gereja.

83%

Saya dan teman di gereja dapat saling
mengungkapkan pendapat tanpa takut ditolak.

76%

Teman di gereja selalu ada saat saya mengalami
masa-masa yang sulit.

73%

Dimensi Penerimaan

Presentase ketersetujuan
dimensi ini adalah yang paling

tinggi dari dimensi lainnya. 

Saling memaafkan menempati
tingkat ketersetujuan tertinggi

dan yang terendah adalah
keberadaan di tengah masa

sulit.  
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Saya dan teman di gereja saling memaafkan
dengan tulus saat kami melakukan kesalahan.

85%

Saya merasa diterima apa adanya
oleh teman di gereja.

83%

Saya dan teman di gereja dapat saling
mengungkapkan pendapat tanpa takut ditolak.

76%

Teman di gereja selalu ada saat saya mengalami
masa-masa yang sulit.

73%

Dimensi Penerimaan
Jika penerimaan di tengah kaum

muda gereja adalah hal yang kuat,
maka bagaimana dalam

penerimaan itu juga tercakup
ketersediaan diri yang tinggi untuk
saling ada saat mengalami kondisi

sulit, sebab masa sulit adalah masa
yang krusial bagi kaum muda. 

Kepada siapa mereka bercerita dan
percaya, menentukan keberhasilan

fase hidup mereka di masa muda.    



9TH

“Dimana Ide dan Harapan Bertemu
 untuk Membangun Kemungkinan”

Bantuan timbal balik yang diberikan oleh
seseorang dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk bantuan dalam bentuk dukungan

emosional, praktis, dan rohani. 

Dimensi Pertolongan4
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Saya menunjukkan kepedulian kepada teman
di gereja ketika ia mengalami masalah.

82%

Selama ini, teman di gereja telah menolong
saya menjadi pribadi yang lebih baik.

80%

Saya memiliki teman di gereja yang mendorong
saya untuk lepas dari keterikatan dengan dosa.

77%

Saya sering ditolong oleh teman di gereja saat
menghadapi masalah.

76%

Dimensi Pertolongan
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Saya menunjukkan kepedulian kepada teman
di gereja ketika ia mengalami masalah.

82%

Selama ini, teman di gereja telah menolong
saya menjadi pribadi yang lebih baik.

80%

Saya memiliki teman di gereja yang mendorong
saya untuk lepas dari keterikatan dengan dosa.

77%

Saya sering ditolong oleh teman di gereja saat
menghadapi masalah.

76%

Dimensi Pertolongan
Tingkat kepedulian terhadap

temannya adalah yang tertinggi,
sedangkan yang terendah adalah

tingkat pengalaman
mendapatkan pertolongan dari

teman di gereja.
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Saya menunjukkan kepedulian kepada teman
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82%
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saya menjadi pribadi yang lebih baik.

80%
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saya untuk lepas dari keterikatan dengan dosa.

77%

Saya sering ditolong oleh teman di gereja saat
menghadapi masalah.

76%

Dimensi Pertolongan
. 

Menariknya, kaum muda
menunjukkan ketersetujuan mereka

terkait menunjukkan kepedulian
kepada orang lain, tetapi tidak

setinggi dengan pertolongan yang
mereka dapatkan. 

Tingkat mendapatkan pertolongan
yang merendah sangat mungkin

terkait dengan ketersetujuan yang
merendah mengenai saling ada di

masa sulit dan saling percaya untuk
meminta pendapat saat hendak
mengambil keputusan penting 
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Dimensi Penerimaan 79%

Dimensi Pertolongan 78%

Dimensi Kedekatan 77%

Dimensi Rasa Aman 75%

Rata-rata Dimensi


